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Abstrak 
Fenomena meningkatnya populasi lansia secara global melahirkan isu tentang kurangnya 
fasilitas yang mampu mengakomodasi kebutuhan lansia secara fisik dan psikologis secara 
menyeluruh. Masalah yang muncul di Indonesia adalah minimnya panti wreda yang 
memberikan pelayanan optimal terhadap kesejahteraan lansia, terutama dalam aspek 
kesehatan mental yang kerap terabaikan. Tujuan dari perancangan ini adalah menciptakan 
panti wreda berbasis arsitektur regeneratif dengan pendekatan well-being untuk 
meningkatkan kualitas hidup lansia secara holistik. Metode yang digunakan adalah 
simbiosis dengan pendekatan perancangan arsitektur holistik yang diterapkan untuk 
menciptakan program ruang yang mampu merespons kebutuhan landia secara melalui 
hubungan yang harmonis dan simbiosis. Langkah perancangan meliputi pemilihan tapak di 
Cadas Ngampar yang mendukung ketenangan dan aksesibilitas, perumusan program ruang 
berdasarkan kebutuhan lansia, serta integrasi konsep therapeutic gardening dengan 
hidroponik regeneratif sebagai aktivitas bermakna. Hasil dari perancangan ini adalah 
rancangan panti wreda yang menyediakan hunian sesuai kondisi lansia, ruang terapi fisik 
dan psikologis, galeri sensori edukatif, serta area berkebun hidroponik herbal. Temuan dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa ruang yang dirancang dengan pendekatan regeneratif 
mampu menangani permasalahan kesehatan mental dan meningkatkan interaksi sosial 
lansia. Kebaruan dari keruangan yang diangkat terletak pada integrasi antara fungsi 
penyembuhan, edukasi publik, dan keterlibatan lansia dalam aktivitas regeneratif yang juga 
memperkuat hubungan antargenerasi dan kesadaran akan kehidupan di masa tua. 
 
Kata kunci: hidroponik; harmonisasi; kesejahteraan; panti wreda; regeneratif 
 

Abstract  
The global phenomenon of an increasing elderly population has given rise to issues 
regarding the lack of facilities that comprehensively accommodate the physical and 
psychological needs of the elderly. In Indonesia, the primary problem is the limited 
availability of nursing homes (panti wreda) that offer optimal services for elderly well-being, 
particularly in terms of mental health, which is often neglected. The objective of this design 
project is to create a regenerative architecture-based nursing home with a well-being 
approach to holistically improve the quality of life for the elderly. The method employed is a 
symbiotic approach combined with holistic architectural design, focusing on creating 
mutually beneficial relationships between humans, space, and the environment by 
integrating natural elements that support ecosystem balance and elderly well-being. The 
design steps include selecting a site in Cadas Ngampar that supports tranquility and 
accessibility, developing a spatial program based on elderly needs, and integrating the 
concept of therapeutic gardening through regenerative hydroponics as a meaningful 
activity. The result is a nursing home design that provides housing tailored to elderly 
conditions, spaces for physical and psychological therapy, an educational sensory gallery, 
and herbal hydroponic gardening areas. The findings indicate that spaces designed with a 
regenerative approach can effectively address mental health issues and enhance elderly 
social interaction. The spatial novelty lies in the integration of healing functions, public 
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education, and elderly engagement in regenerative activities, which also strengthen 
intergenerational relationships and raise awareness about life in old age. 
 
Keywords:  harmony, hydroponics, regenerative, senior care home, well-being 

 
1. PENDAHULUAN  
Latar Belakang 
Peningkatan populasi lansia yang dialami oleh setiap negara telah dinyatakan sebagai fenomena 
global oleh World Population Ageing. Penduduk lansia akan terlibat dalam penurunan tenaga 
kerja produktif, penurunan output, dan berdampak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi 
(Sitanggang, Nababan, Tobing, & Purba, 2024). Lansia bukan merupakan suatu kondisi penyakit, 
namun merupakan tahap lanjut dalam siklus kehidupan yang ditandai oleh menurunnya 
kemampuan tubuh dalam beradaptasi terhadap stres lingkungan. Kondisi ini ditandai oleh 
kegagalan seseorang dalam mempertahankan keseimbangan terhadap stres fisiologis, sehingga 
meningkatkan risiko gangguan kesehatan (Ponto, Bidjuni, & Karundeng, 2015). Secara umum, 
usia 65 tahun menandai proses penuaan yang nyata, di mana seseorang resmi dikategorikan 
sebagai lansia. Masa tua menjadi tahapan terakhir dalam siklus kehidupan manusia, hal ini 
ditandai dengan proses penuaan yang bersifat dinamis akibat dari perubahan sel, fungsi 
fisiologis, maupun kondisi psikologis. Pada masa ini juga seringkali diisi dengan refleksi diri 
terhadap hidup dan pencapaian yang telah diraih. 

Panti wreda dapat hadir menjadi salah satu alternatif bagi keluarga untuk menitipkan lansia, 
atau keputusan dari lansia itu sendiri untuk dititipkan karena alasan tertentu. Bagi beberapa 
masyarakat, panti wreda telah dianggap dapat menjadi tempat bagi para lansia untuk 
mendapatkan kesejahteraan yang tidak dapat dipenuhi oleh keluarganya. Panti wreda 
merupakan unit pelaksana teknis bertugas memberikan pelayanan berupa perumahan dan 
asuransi jiwa seperti sandang, pangan, pemeliharaan kesehatan, pemenuhan waktu senggang 
termasuk hiburan, pendampingan sosial, spiritual dan keagamaan sehingga lansia dapat 
menikmati hari tua dengan ketenangan lahir dan batin (Putri S. R., 2024). Kualitas hidup 
merupakan aspek paling penting untuk memastikan bahwa penghuni panti wreda hidup dengan 
aman dan nyaman (Arywibowo & Rozi, 2024). Namun nyatanya, panti wreda di Indonesia 
mayorsitas belum dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada lansia yang tinggal di 
dalamnya. Lingkungan yang kurang sesuai juga dapat menjadi faktor permasalahan dalam 
kesehatan jiwa lansia. Sentul menjadi salah satu wilayah yang dapat sesuai dengan perancangan 
panti wreda dengan mendukung proses penyembuhan dan ketenangan bagi lansia. Dengan 
lokasi yang berada di kawasan perbukitan, Sentul memiliki suasana yang alami dengan udara 
yang relatif bersih dan sejuk sehingga sesuai untuk mendukung kesejahteraan fisik dan mental 
lansia. Selain itu, Sentul memiliki kedekatan dengan Jakarta sehingga memungkinkan keluarga 
untuk tetap menjaga relasi sosial dengan lansia. 

Hingga kini masih cukup banyak problematika kehidupan yang terjadi pada lansia, seperti 
perasaan kesepian dan tidak berguna yang timbul akibat perubahan pola pikir, sehingga lansia 
merasa ditinggalkan atau dibuang oleh keluarganya (Putri & Lestari, 2023). Lansia memiliki 
karakter yang sulit untuk diatasi, terutama bagi mereka yang mengalami gangguan kesehatan 
jiwa. Beberapa penyakit umum yang sering dialami lansia adalah depresi, kecemasan, dan 
Demensia tipe Alzheimer (DAT). Depresi merupakan gangguan mental yang ditandai dengan 
munculnya gejala penurunan mood, kehilangan minat terhadap sesuatu, perasaan bersalah, 
gangguan tidur atau nafsu makan, kehilangan energi, dan penurunan konsentrasi (WHO, 2017). 
Kecemasan pada lansia juga menjadi masalah yang signifikan, ditandai dengan rasa khawatir 
berlebihan, ketegangan, dan gangguan tidur, yang sering kali dipicu oleh perubahan hidup atau 
ketidakpastian di usia tua. Sementara itu, demensia mengacu pada penurunan fungsi kognitif 
seperti ingatan, penalaran, penilaian, dan bahasa hingga mengganggu kehidupan sehari-hari 
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(Susanti, Siregar, Ramadhani, & Sihite, 2024). Demensia Alzheimer termasuk penyakit 
degeneratif, yang berarti akan semakin memburuk seiring waktu, berawal dari gangguan daya 
ingat hingga hilangnya kemampuan komunikasi dan bahkan dapat berujung pada kematian. 
Oleh karena itu, penanganan yang tepat terhadap kesehatan mental menjadi sangat penting 
untuk meningkatkan kualitas hidup lansia. 

Depresi, kecemasan, dan Demensia tipe Alzheimer (DAT) merupakan gangguan kesehatan yang 
berhubungan dengan penurunan fungsi saraf, peradangan otak, dan ketidakseimbangan 
neurotransmiter, yang dapat berdampak pada kualitas hidup lansia. Ketiga penyakit yang paling 
rawan pada lansia ini membutuhkan pendekatan neuroprotektif untuk melindungi sel-sel otak 
dari kerusakan yang dapat terjadi, serta terapi yang dapat mengurangi stres oksidatif dan 
peradangan yang mempercepat degenerasi saraf. Salah satu cara alami untuk membantu 
mengatasi kondisi ini adalah dengan pemanfaatan tanaman herbal yang memiliki sifat 
antioksidan, anti-inflamasi, dan penyeimbang neurotransmiter. Beberapa tanaman herbal 
seperti kunyit, rosemary, dan ginkgo biloba telah terbukti memiliki manfaat bagi penderita 
depresi, kecemasan, dan demensia. Kunyit mengandung kurkumin yang memiliki potensi untuk 
dapat dijadikan terapi multifungsi pada penyakit alzheimer. Curcumin dalam kunyit berperan 
sebagai multiple agent, yaitu agen neuprotektor, antioksidan, antiinflamasi, dan antikaoagulan 
serta dapat menembus sawar darah otak sehingga dapat mencapai konsentrasi puncak yang 
cukup signifikan (Arifin & Wijaya, 2013). Bagian tumbuhan dari rosemary, mulai dari daun, pucuk 
bunga, dan ranting menghasilkan minyak atsiri dan oleoresin yang bermanfaat dalam 
pengobatan tradisional dan modern (Suryandari, Fernanda, & Syafitri, 2022). Rosemary dikenal 
dapat meningkatkan daya ingat, memperbaiki suasana hati, dan meredakan kecemasan melalui 
kandungan asam rosmarinat dan senyawa aktif lainnya yang membantu regulasi 
neurotransmiter seperti serotonin dan dopamin. Sementara itu, ginkgo biloba mampu 
meningkatkan aliran darah ke otak, mendukung perbaikan fungsi kognitif, dan membantu 
mengurangi gejala kecemasan serta depresi melalui efek neuroprotektifnya. 

Dalam upaya menyediakan tanaman herbal ini secara berkelanjutan serta memberikan manfaat 
lebih bagi lansia, konsep hidroponik regeneratif dengan berorientasi pada konsep well-being 
dapat diterapkan. Hidroponik merupakan salah satu metode pertanian masa depan adalah 
hidroponik karena dapat ditanam di berbagai lokasi, termasuk ladang yang luas, kota, desa, 
bahkan di atas apartemen (Radinka, et al., 2023). Hidroponik regeneratif adalah metode 
bercocok tanam tanpa tanah yang tidak hanya menghemat air dan ruang, tetapi juga 
memungkinkan pertumbuhan tanaman yang lebih cepat dan kaya nutrisi. Kegiatan bercocok 
tanam dapat dijadikan sebagai suatu teknik intervensi dan kedekatan terhadap alam yang 
digunakan sebagai program terapi dan rehabilitasi (Hawaij, Rahayu, Kurniahadi, Salsabilah, & 
Mauludyani, 2021). Lansia yang sering kali memiliki keterbatasan aktivitas dapat menjadikan 
berkebun hidroponik sebagai rutinitas harian yang bermanfaat, baik untuk kesejahteraan 
mental maupun fisik. Selain itu, interaksi sosial yang tercipta dalam proses bercocok tanam 
bersama dapat meningkatkan rasa kebersamaan dan memperkuat ikatan sosial mereka. Dengan 
demikian, hidroponik regeneratif tidak hanya berfungsi sebagai solusi penyediaan tanaman 
herbal, tetapi juga sebagai terapi aktivitas yang dapat meningkatkan kualitas hidup lansia secara 
holistik. 
 
Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa rumusan permasalahan yang akan 
diangkat pada penelitian, yakni: Bagaimana arsitektur regeneratif dapat berperan secara 
harmonis pada panti wreda untuk dapat mencapai kesejahteraan psikologis pada lansia?Apa 
peran hidroponik regeneratif dengan tanaman herbal dapat berkontribusi terhadap pencapaian 
kesejahteraan lansia? Seperti apa keberadaan, perbandingan, serta tata letak ruang dapat 
menciptakan harmonisasi dalam mendukung pencapaian kesejahteraan lansia secara holistik? 
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Tujuan 
Melihat kondisi panti wreda di Indonesia yang masih belum optimal dalam memenuhi 
kebutuhan lansia, diperlukan peningkatan kualitas serta pendekatan perancangan yang lebih 
berorientasi pada kondisi manusia secara psikologis. Peran arsitektur regeneratif yang 
berorientasi pada konsep well-being menjadi penting dalam menciptakan harmonisasi pada 
lingkungan yang mendukung kualitas hidup lansia. Pendekatan ini mempertimbangkan 
kebutuhan lansia dalam beberapa aspek yang mampu merespons keterbatasan mereka secara 
manusiawi dan membantu dalam mencapai kesejahteraan. Pada sisi lain, integrasi hidroponik 
regeneratif melalui konsep therapeutic gardening juga memberikan potensi besar dalam 
memperkuat harmonisasi dalam panti wreda sebagai bagian dari pemulihan mental lansia 
sekaligus memperkuat interaksi sosial antar penghuni. Aktivitas berkebun ini tidak hanya 
mendukung kemandirian lansia, tetapi juga menghadirkan rutinitas positif yang bermanfaat 
secara emosional. Selain itu, pengalaman arsitektural dengan memanfaatkan sensori manusia 
dapat berfungsi sebagai sarana reflektif dan edukatif, yang mampu membangkitkan kesadaran 
publik mengenai kecemasan, keterasingan, dan ketakutan akan kematian yang kerap dialami di 
usia lanjut, sehingga membangun empati serta koneksi antargenerasi dalam kehidupan sosial. 
 
2. KAJIAN LITERATUR  
Lansia 
Lansia merupakan tahap lanjut dari suatu proses kehidupan yang ditandai dengan penurunan 
kemampuan tubuh untuk beradaptasi dengan stres lingkungan. Lansia adalah keadaan yang 
ditandai oleh kegagalan seseorang untuk mempertahankan keseimbangan terhadap kondisi 
stres fisiologis (Effendi, 2009). Badan kesehatan dunia (WHO) menetapkan 65 tahun sebagai usia 
yang menunjukkan proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang telah disebut 
lansia.  

Tabel 1. Golongan Lansia 
Golongan Lansia Usia (tahun) 

Lanjut Usia (elderly) 60-74 
Lanjut Usia Tua (old) 75-90 
Usia Sangat Tua (very old) >90 

Sumber: kemkes.go.id 
 
Secara fisik, lansia mengalami perubahan seperti berkurangnya massa otot dan kepadatan 
tulang, penurunan elastisitas kulit, melemahnya sistem kekebalan tubuh, serta menurunnya 
fungsi organ vital seperti jantung, paru-pasru, dan ginjal. Selain itu, gangguan pada sistem saraf 
dapat menyebabkan penurunan daya ingat, refleks yang lebih lambat, serta risiko penyakit 
neurodegeneratif seperti demensia dan Alzheimer. Perubahan fisik yang dialami oleh lansia ini 
akan menuntut perancangan ruang yang lebih inklusif dan sesuai dengan keseharian lansia 
tersebut. Dari segi psikologis, lansia sering mengalami perubahan suasana hati, kecemasan, 
depresi, atau bahkan kehilangan makna hidup, terutama jika mengalami isolasi sosial, 
kehilangan pasangan, atau berkurangnya peran dalam keluarga dan masyarakat. Oleh karena 
itu, dukungan sosial, stimulasi mental, dan aktivitas fisik yang rutin sangat penting untuk 
menjaga keseimbangan emosional dan kesejahteraan mereka. Ruang sosial dapat menjadi 
wadah interaksi dan refleksi emosional yang dibutuhkan lansia. Desain ruang yang 
mempertimbangkan kondisi lansia secara emosional akan mendukung stabilitas psikologis 
mereka. 
 
Secara sosial, lansia dapat menghadapi berbagai tantangan, seperti berkurangnya interaksi 
sosial, pensiun dari pekerjaan, atau perubahan dalam peran keluarga. Dalam banyak budaya, 
lansia dihormati dan memiliki posisi penting dalam keluarga, tetapi di lingkungan perkotaan 
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yang sibuk, banyak dari mereka menghadapi kesepian atau bahkan kurangnya perhatian dari 
keluarga. Oleh sebab itu, keberadaan ruang bersama yang mendorong interaksi antar lansia 
maupun antar generasi diperlukan untuk menciptakan rasa dimiliki dan dihargai pada 
lingkungan lansia. 
 
Dengan meningkatnya angka harapan hidup dan populasi lansia terus bertambah, menjadikan 
perawatan yang optimal, baik dari segi medis, sosial, maupun psikologis semakin penting. Lansia 
tidak hanya memerlukan dukungan kesehatan, tetapi juga lingkungan yang mampu menunjang 
aktivitas dan kualitas hidup mereka secara menyenluruh. Oleh karena itu, perancangan ruang 
memiliki peranan yang cukup penting dalam menunjang kesejahteraan lansia. Ruang yang bukan 
hanya bersifat fungsional, tetapi juga merespons kebutuhan lansia secara holistik untuk 
mendukung kesejahteraan fisik, mental dan sosial.  
 
Ruang di Masa Tua 
Masa tua merupakan tahap akhir dalam kehidupan yang ditandai dengan proses penuaan yang 
terjadi secara alami, baik pada tingkat sel, fungsi fisiologis, maupun kondisi psikologis. Pada fase 
ini, individu biasanya telah memasuki masa pensiun, mengalami perubahan dalam aktivitas fisik, 
serta menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial yang berbeda dari sebelumnya. Seiring 
bertambahnya usia, lansia cenderung lebih fokus pada kesehatan, mempererat hubungan 
dengan keluarga, dan mencari kegiatan yang membawa kebahagiaan. Selain itu, mereka sering 
menghabiskan waktu untuk merenungkan perjalanan hidup serta pencapaian yang telah mereka 
raih. Masa tua adalah bagian dari siklus kehidupan yang akan dialami oleh setiap individu, 
sehingga penting untuk menjalaninya dengan baik. 
 

 
Gambar 1. Diagram Kebutuhan Lansia 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 

Bagi banyak lansia, menjalankan aktivitas positif seperti keterlibatan dalam komunitas, kegiatan 
sosial, dan spiritual dapat membantu menjaga kesejahteraan mental dan emosional. Namun, 
ada pula yang memilih untuk menghabiskan masa tua di panti jompo, baik karena alasan 
kesehatan, kenyamanan, maupun keterbatasan dukungan keluarga. Dalam lingkungan panti 
jompo, lansia dapat tetap aktif dengan mengikuti berbagai program yang dirancang untuk 
meningkatkan kualitas hidup mereka, mengurangi kesepian, serta memberikan rasa 
keterhubungan dengan sesama. 
 
Harmonisasi Dalam Arsitektur 
Harmoni dapat dimaknai sebagai suatu kondisi yang mencerminkan keseimbangan, keselarasan, 
kepaduan, keteraturan, serta sikap saling menghargai. Menurut Francis D. K. Ching, konsep 
harmoni dalam arsitektur merupakan salah satu prinsip estetikan yang penting, dimana setiap 
elemen dalam sebuah rancangan saling terhubung secara logis dan menyatu secara visual 
maupun spasial. Harmoni merujuk pada keterpaduan berbagai elemen desain seperti tekstur, 
warna, orientasi, bentuk, dan hubungan dengan lingkungan sekitar, yang kemudian 
diintegrasikan ke dalam satu kesatuan konsep perancangan. Prinsip harmoni dalam desain tidak 
hanya menciptakan keterhubungan visual, tetapi juga memastikan bahwa setiap elemen saling 
melengkapi guna mencapai keseimbangan estetika, fungsional, dan emosional. Penerapan 
prinsip harmoni menjadi sangat penting pada lansia yang memiliki kebutuhan kompleks dan 
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sensitif terhadap lingkungan fisik maupun psikologis. Lingkungan yang harmonis dapat 
menciptakan rasa aman, tenang, dan nyaman bagi lansia, sekaligus mendorong terciptanya 
kesejahteraan mereka dalam menjalani kehidupan di masa tua. 
 
Harmonisasi ruang pada panti wreda merujuk kepada keselarasan antara kelengkapan program 
ruang terhadap kebutuhan pengguna, proposional yang seimbang untuk setiap ruang, serta 
letak yang mempertimbangkan setiap fungsi dari ruang tersebut. Harmonisasi dalam konteks ini 
juga mencakup penciptaan keterkaitan antar ruang berdasarkan aktivitas lansia. Harmonisasi 
ruang menjadi elemen mendasar dalam membangun kualitas hunian yang sesuai dengan lansia 
secara holistik. Dengan memperhatikan harmonisasi tersebut, panti wreda dapat mampu 
menciptakan lingkungan yang mendukung tercapainya kesejahteraan bagi lansia. 
 
Konsep Psychological Well Being (Kesejahteraan) 
Pada masa akhir kehidupannya, banyak lansia mendambakan kehidupan yang damai bersama 
keluarga. Namun, kurangnya pemahaman keluarga terhadap kebutuhan kesejahteraan lansia 
sering kali menyebabkan harapan tersebut tidak terpenuhi. Ketidaksesuaian antara harapan dan 
kenyataan ini dapat menimbulkan perasaan terasing, kehilangan makna hidup, serta kesulitan 
dalam menerima diri yang menua. Kondisi ini berpotensi memicu berbagai gangguan psikologis 
apabila tidak ditangani secara tepat. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung tercapainya kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada lansia. 
 
Konsep psychological well-being (PWB) merujuk pada kondisi optimal individu dalam 
mengembangkan potensi dirinya, tidak hanya terbatas pada ketiadaan gangguan mental, tetapi 
juga mencakup aspek fisik, emosional, dan sosial yang berfungsi dengan baik (Ryff, 1989). PWB 
terdiri dari enam dimensi utama, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif 
dengan orang lain, kemandirian (autonomy), penguasaan terhadap lingkungan, tujuan hidup, 
dan pertumbuhan pribadi. Dalam konteks panti wreda, pencapaian dimensi-dimensi ini menjadi 
penting, mengingat banyak lansia mengalami penurunan fisik dan psikologis yang memengaruhi 
perasaan berdaya dan makna hidup mereka. Oleh sebab itu, desain arsitektur panti wreda 
seharusnya tidak hanya memperhatikan kebutuhan fisik lansia, tetapi juga mendukung aktivitas 
yang memfasilitasi relasi sosial, kemandirian, keterlibatan bermakna, dan refleksi diri, sehingga 
dapat menjadi sarana untuk memperkuat kesejahteraan psikologis secara holistik. 
 
Arsitektur Holistik 
Arsitektur holistik merupakan pendekatan perancangan arsitektur yang bertujuan dalam 
menciptakan lingkungan penyembuhan dengan mengikuti prinsip-prinsip holistik. Ruang 
arsitektur secara holistik membahasa tentang spiritual, emosional, vital, serta material. Dengan 
menggunakan konsep arsitektur holistik, fokus utamanya adalah untuk mengobati pengguna 
secara fisik, mental, emosional, maupun spiritual sehingga tercapainya harmonisasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan individu. Bangunan memiliki peran yang dianggap dapat memiliki 
pengaruh yang mendalam pada keadaan manusia apabila dapat dengan baik mengintegrasikan 
elemen secara harmonis. 
 
Panti Wreda 
Panti wreda adalah fasilitas hunian yang diperuntukkan bagi lansia yang sudah tidak dapat hidup 
secara mandiri dan membutuhkan bantuan dalam aktivitas sehari-hari. Panti wreda 
menyediakan berbagai layanan, termasuk perawatan kesehatan, bantuan dalam kebutuhan 
dasar seperti makan dan mandi, serta dukungan sosial agar lansia tetap merasa nyaman dan 
dihargai dalam kehidupannya.  
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Gambar 2. Diagram Fungsi Panti Wreda 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 
Panti wreda dapat dibagi menjadi 3 jenis sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lansia yang 
tinggal di dalamnya. Jenis pertama dikenal sebagai independent living, panti ini diperuntukan 
kepada para lansia yang mampu menjalani aktivitas sehari-hari dengan sedikit bantuan. Panti 
jenis pertama ini merupakan panti mandiri yang berfokus kepada peningkatan kemandirian para 
lansia dan juga pencegahan pada penyakit yang tidak diinginkan. Jenis kedua merupakan 
Assisted Living, jenis panti yang memiliki konsep semi mandiri dengan lansia yang sudah 
membutuhkan bantuan orang lain serta pengamatan akibat menurunnya kondisi kesehatan. 
Jenis yang terakhir dikenal sebagai Nursing Home, panti non mandiri yang memberikan 
perawatan serta pengawasan kepada lansia secara intensif akibat kondisi penyakit yang dimiliki 
oleh lansia. 
 
Panti wreda memiliki peran penting dalam memberikan perawatan dan kenyamanan bagi lansia 
yang membutuhkan dukungan dalam kehidupan sehari-hari.  Panti wreda dapat menjadi tempat 
yang tidak hanya memberikan perawatan fisik, tetapi juga mendukung kesejahteraan psikologis 
dan sosial lansia agar mereka tetap merasa dihargai dan memiliki kualitas hidup yang lebih baik 
di masa akhir hidup mereka. 
 
Panti Wreda di Indonesia 
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1996, pemerintah memiliki tanggung jawab dalam 
memastikan kesejahteraan dan pemeliharaan setiap warga negara. Berdasarkan hal tersebut, 
panti wreda dapat diartikan sebagai fasilitas alternatif bagi lansia yang dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan khusus mereka. Panti wreda tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
tinggal, tetapi juga menyediakan layanan perawatan serta berbagai aktivitas yang bertujuan 
untuk mencegah penurunan fungsi fisik dan mental melalui interaksi dalam komunitas. 
 
Seseuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, pemerintah, baik di tingkat daerah 
maupun provinsi, mendirikan Panti Sosial Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia sebagai tempat bagi 
lansia yang membutuhkan rehabilitasi sosial. Panti ini bertujuan untuk membantu lansia dalam 
menjalankan fungsi sosial mereka dengan menyediakan berbagai layanan, termasuk 
pemenuhan kebutuhan dasar dan kegiatan pendukung lainnya, sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Kementerian Sosial Nomor 5 Tahun 2018. 
 
Fasilitas bagi lansia di Indonesia, seperti panti wreda, masih tergolong terbatas. Saat ini, 
terdapat sekitar 250 panti wreda di seluruh Indonesia. Keterbatasan jumlah ini menyebabkan 
daftar tunggu lansia untuk mendapatkan tempat di panti menjadi sangat panjang. Selain itu, 
banyak panti yang telah beroperasi mengalami kelebihan kapasitas (overcrowding) serta 
kekurangan fasilitas perawatan yang memadai dan tenaga perawat (carer) yang kompeten serta 
mencukupi. 



 

Vol. 7, No. 2,  
Oktober 2025. hlm: 411-424 

ISSN 2685-5631 (Versi Cetak) 
ISSN 2685-6263 (Versi Elektronik) 

 

 
doi: 10.24912/stupa.v7i2.35550  | 418 

  

 
Penyakit Psikologis Pada Lansia 
Seiring bertambahnya usia, lansia rentan mengalami berbagai gangguan psikologis yang dapat 
memengaruhi kualitas hidup mereka. Beberapa kondisi yang umum ditemukan antara lain 
Demensia Alzheimer, Depresi, dan Gangguan Kecemasan. 
 
Demensia Alzheimer 
Alzheimer adalah bentuk paling umum dari demensia yang menyebabkan penurunan 
kemampuan mengingat, kemampuan berpikir, dan fungsi kognitif secara progresif. Penyakit ini 
disebabkan oleh penumpukan plak beta-amiloid dan perubahan neurodegeneratif di otak, yang 
mengakibatkan penurunan kemampuan komunikasi, disorientasi, perubahan perilaku, hingga 
kehilangan kemampuan untuk menjalani aktivitas sehari-hari. 
 
Depresi 
Pada lansia sering tidak terdiagnosis karena gejalanya menyerupai penuaan. Faktor pemicu 
meliputi kesepian, kehilangan pasangan, perubahan sosial, dan masalah kesehatan. Kurangnya 
kegiatan positif memperburuk kondisi ini, menyebabkan penurunan kepercayaan diri, isolasi 
sosial, serta risiko penyakit kronis. Aktivitas yang bermakna sangat penting untuk menjaga 
kesehatan mental lansia. 
 
Kecemasan 
Gangguan kecemasan pada lansia meliputi kecemasan berlebih terhadap kesehatan, kehidupan 
sosial, masa depan, dan ketakutan akan kematian. Lansia sering mengalami kekhawatiran 
mendalam terhadap kematian, baik karena ketidakpastian, rasa belum siap, atau perasaan takut 
menjadi beban bagi keluarga. 
 
Pengobatan Herbal 
Pengobatan herbal menjadi salah satu alternatif yang dapat mendukung kesehatan mental 
lansia, terutama dalam mengatasi demensia Alzheimer, kecemasan, dan depresi, karena 
pendekatan ini menawarkan manfaat terapeutik melalui kandungan senyawa alami yang 
bersifat antioksidan, anti-inflamasi, serta mampu menyeimbangkan neurotransmiter di dalam 
otak. Tanaman herbal seperti kunyit, rosemary, dan ginkgo biloba telah terbukti secara ilmiah 
memiliki potensi untuk meningkatkan fungsi kognitif, memperbaiki suasana hati, dan 
mengurangi gejala gangguan psikologis yang umum dialami oleh lansia. Dengan risiko efek 
samping yang lebih rendah dibandingkan pengobatan konvensional, terapi herbal menjadi 
pilihan yang relevan, khususnya ketika dikombinasikan dengan aktivitas positif seperti 
berkebun, yang tidak hanya memperkuat efek terapeutik tetapi juga meningkatkan 
kesejahteraan emosional dan sosial lansia secara menyeluruh. Pendekatan ini mendukung 
prinsip perawatan holistik yang memadukan aspek fisik, psikologis, dan lingkungan dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup di masa tua. 
 
Kunyit 
Kunyit mengandung kurkumin, yang memiliki efek antioksidan dan anti-inflamasi, melindungi 
sel otak dari stres oksidatif, serta meningkatkan neurotropik BDNF, yang penting untuk 
regenerasi saraf. Kurkumin juga dapat meningkatkan serotonin dan dopamin, membantu 
mengurangi depresi dan kecemasan. 
 
 
Rosemary (Rosmarinus officinalis) 
Rosemary mengandung asam rosmarinat, yang membantu meningkatkan daya ingat dan 
stabilitas emosi dengan menghambat enzim yang memecah neurotransmiter penting. 
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Aromaterapi rosemary juga dikenal dapat mengurangi stres dan kecemasan, termasuk 
ketakutan akan kematian pada lansia. 
 
Ginkgo Biloba 
Ginkgo biloba meningkatkan aliran darah ke otak, membantu memperlambat demensia 
Alzheimer dan menstabilkan suasana hati. Kandungan flavonoidnya juga berperan dalam 
mengurangi kecemasan dan depresi dengan meningkatkan kadar serotonin dan norepinefrin. 
 
Hidroponik Regeneratif 
Hidroponik regeneratif tidak hanya berfokus pada efisiensi sumber daya, tetapi juga pada 
keberlanjutan tanaman yang bermanfaat bagi penggunanya, dalam hal ini lansia. Dengan 
menanam tumbuhan herbal seperti kunyit, rosemary, dan ginkgo biloba, lansia dapat 
memperoleh manfaat kesehatan secara langsung. Secara fisik, tanaman herbal ini membantu 
mengurangi peradangan, meningkatkan fungsi kognitif, serta mendukung daya tahan tubuh. 
Secara psikologis, kegiatan bercocok tanam dapat mengurangi stres, kecemasan, dan depresi 
melalui aktivitas yang memberikan rasa memiliki dan kepuasan. Dengan demikian, hidroponik 
regeneratif tidak hanya menghasilkan tanaman berkelanjutan, tetapi juga menjadi terapi alami 
bagi lansia untuk mencapai kesejahteraan dalam hidup mereka yang mengalami penurunan 
akibat penuaan. Selain itu, hidroponik regeneratif juga menjadi salah satu upaya dalam 
mendekatkan hubungan antara manusia dengan alam dan lingkungan sekitar. Hal ini menjadi 
bagian dari proses harmonisasi yang tercemin dalam keterlibatan lansia dengan lingkungan 
hidup secara langsung dan berkelanjutan. Konsep ini menciptakan hubungan yang bermakna 
dengan alam dan komunitas di dalam panti wreda yang mendukung kesejahteraan psikologis 
lansia. 
 

 
Gambar 3. Diagram Manfaat Hidroponik Regeneratif 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 
3. METODE  
Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini merupakan pendekatan kualitatif 
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan kesejahteraan lansia 
dalam konteks arsitektur. Pendekatan ini diawali dengan studi literatur yang mencakup isu 
ageing population, kondisi fisik dan psikologis lansia, konsep well-being, pentingnya harmonisasi 
dalam program ruang, serta penerapan arsitektur terapeutik berbasis hidroponik regeneratif. 
Studi literatur ini menjadi dasar untuk memahami bagaimana ruang dapat dirancang sebagai 
medium penyembuhan dan pemberdayaan lansia secara holistik. Selain itu, penelitian ini juga 
menggunakan metode studi kasus terhadap beberapa panti wreda yang telah ada, baik di dalam 
maupun luar negeri, untuk mengidentifikasi elemen elemen desain yang efektif dalam 
mendukung kesehatan dan kualitas hidup lansia. Melalui gabungan kedua metode ini, 
diharapkan perancangan yang dihasilkan mampu merespons isu secara kontekstual dan relevan 
dengan kebutuhan nyata para lansia. 
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode simbiosis dengan pendekatan 
perancangan arsitektur holistik. Metode simbiosis berfokus pada penciptaan hubungan yang 
saling menguntungkan antara manusia, ruang, dan lingkungan dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan lansia. Dalam hal ini, konsep harmoni dapat terlihat pada hubungan yang saling 
menguntungkan tersebut. Lansia menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi 
kesehatan fisik, mental, dan sosial mereka, sehingga diperlukan pendekatan desain yang mampu 
merespons perubahan-perubahan tersebut secara adaptif. Metode ini diawali dengan analisis 
mendalam mengenai kondisi lansia, baik dari aspek fisiologis maupun psikososial, serta studi 
pustaka terkait lansia dan sistem perawatan mereka. Selain itu, dilakukan survei kondisi eksisting 
di panti wreda atau tempat tinggal lansia guna memahami permasalahan utama yang mereka 
hadapi, termasuk aspek lingkungan, fasilitas, dan interaksi sosial. Setelah itu dilakukan 
pemetaan simbiosis guna merancang program yang dibutuhkan kemudian dilanjutkan dengan 
perancangan. 
 
Pendekatan arsitektur holistik dalam proses perancangan diterapkan untuk menciptakan 
program ruang yang mampu merespons kebutuhan lansia secara menyeluruh melalui hubungan 
yang harmonis dan simbiosis. Pendekatan ini menekankan keselarasan antara keberadaan ruang 
serta pengalaman ruang yang dirasakan penggunanya. Program ruang yang diciptakan ditujukan 
untuk mendukung aktivitas yang bermakna dalam memenuhi kebutuhan lansia secara fisik 
maupun psikologis. Dalam pendekatan ini, ruang tidak hanya dilihat sebagai wadah fungsi, tetapi 
juga sebagai bagian dari sistem yang saling terhubung dan memengaruhi. Oleh karena itu, 
diperlukan pertimbangan lebih untuk memperhatikan integrasi antara keberadaan, proposional, 
serta letak program ruang yang kemudian mendukung harmonisasi dalam meningkatkan 
kesejahteraan. 
 
4. DISKUSI DAN HASIL  
Lokasi Perancangan 
Panti wreda memiliki beberapa kriteria tapak yang perlu dipenuhi untuk dapat menciptakan 
suasana yang mendukung bagi kesehatan fisik maupun psikologi lansia yang tinggal di dalamnya. 
Lokasi ideal untuk peracangan panti wreda sebaiknya berada di kawasan dengan kepadatan 
rendah dan jauh dari area industri yang dapat menimbulkan kebisingan. Lingkungan yang 
nyaman dengan tingkat polusi yang minimal juga menjadi salah satu kriteria yang perlu 
diperhatikan. Hal ini berkaitan dengan keberadaan ruang hijau di sekitar area perancangan yang 
berkontribusi dalam menciptakan atmosfer yang sehat dan segar bagi para lansia. Selain itu, 
aksesibilitas yang baik menjadi hal krusial, guna memastikan kemudahan bagi keluarga atau 
pengunjung yang datang, serta memudahkan akses menuju infrastruktur pendukung seperti 
fasilitas kesehatan dan layanan sosial lainnya. 
 

 
Gambar 4. Peta Lokasi Tapak dan Bangunan Eksisting Sekitarnya 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
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Kecamatan Sukaraja, Bogor memiliki lokasi strategis dengan aksesibilitas yang mudah dan 
lingkungan yang alami serta tenang. Terletak di sebelah utara dan timur Kota Bogor, kecamatan 
ini berfungsi sebagai area penyangga dan telah mengalami perkembangan pesat seiring dengan 
pertumbuhan wilayah metropolitan Jakarta. Kondisi ini mendukung konsep arsitektur 
regeneratif dan kesejahteraan lansia secara holistik. Suasana yang jauh dari polusi, potensi 
integrasi dengan komunitas lokal, serta ketersediaan ruang terbuka menjadikan tapak ini ideal 
untuk aktivitas therapeutic gardening. Dengan iklim tropis dan curah hujan tinggi, tapak ini juga 
mendukung penerapan sistem berkelanjutan yang ramah lansia. 
 
Tapak yang dipilih berlokasi di Cadas Ngampar, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat, dengan luas ±5.000 m². Desa Cadas Ngampar, Kecamatan Sukaraja, Bogor, dikelilingi oleh 
lingkungan dengan kepadatan bangunan rendah, area pertanian, serta 25 permukiman warga 
yang tersebar, menciptakan suasana yang tenang dan semi-rural. Kondisi ini memberikan 
peluang integrasi sosial antara lansia dan masyarakat sekitar melalui kegiatan edukatif maupun 
interaksi langsung, sejalan dengan konsep partisipatif yang diusung proyek. Secara topografis, 
tapak ini berada di dataran tinggi dengan dilengkapi oleh kontur lahan yang relatif landai. 
Kawasan ini tergolong masih sangat alami dengan perpohonan disekitarnya maka kualitas udara 
relatif sejuk, bersih, dan jauh dari hiruk-pikuk perkotaan, sehingga sangat mendukung bagi 
kesehatan fisik maupun psikologis para lansia sebagai penghuni panti. Selain kondisi 
lingkungannya yang mendukung, tapak ini juga tergolong strategis karena memiliki kemudahan 
akses menuju jalan tol yang dapat mempermudah mobilitas pengunjung, keluarga, maupun 
tenaga medis yang datang. Pada sekitar tapak juga tersedia infrastruktur pendukung seperti 
fasilitas kesehatan, pusat komersial, dan layanan publik lainnya yang dapat menunjang 
kebutuhan operasional serta keseharian lansia di panti wreda. Dengan kombinasi antara 
lingkungan alami dan aksesibilitas yang baik, menjadikan tapak ini potensial untuk mewujudkan 
harmonisasi dalam panti wreda yang mengedepankan kesejahteraan. 
 
Konsep 
Konsep dasar perancangan Senja Asri lahir dari interpretasi mendalam terhadap makna “senja” 
sebagai fase akhir kehidupan yang penuh refleksi dan ketenangan, serta “asri” yang 
mengandung makna kealamian, kesejukan, dan keharmonisan. Pemaknaan ini diterjemahkan 
dalam perancangan ruang yang tidak hanya memperhatikan fungsi, tetapi juga mengutamakan 
keselarasan antara lansia, lingkungan, dan arsitektur. Prinsip harmoni diwujudkan melalui 
keterhubungan antar ruang sosial, spiritual, dan privat yang membentuk alur aktivitas alami dan 
nyaman bagi lansia. Konsep well-being diterapkan secara menyeluruh dengan memperhatikan 
dimensi fisik, emosional, sosial, dan spiritual pengguna, melalui pencahayaan alami, sirkulasi 
udara yang baik, kehadiran ruang hijau, serta suasana yang mendukung ketenangan batin. 
Pendekatan arsitektur regeneratif kemudian memperkuat nilai keberlanjutan proyek ini melalui 
integrasi sistem hidroponik herbal yang tidak hanya berfungsi sebagai terapi lansia, tetapi juga 
sebagai sistem produktif yang terus berkelanjutan secara ekologis. Dengan demikian, Senja Asri 
29 menjadi representasi ruang yang mendukung kehidupan lansia secara utuh—penuh makna, 
terhubung dengan alam, dan selaras dengan nilai kehidupan yang menyatu dengan waktu dan 
siklus regenerasi. 
 
Program Ruang 
Dengan isu utama yang diangkat merupakan peningkatan dalam jumlah lansia (ageing 
population) dan kurangnya panti wreda yang mampu menangani permasalahan kesehatan 
lansia, baik secara fisik maupun psikologis, yang kerap kali dipengaruhi oleh kurangnya 
pemahaman tentang kehidupan di masa tua dan kesejahteraan yang perlu dicapai lansia. Selain 
itu, kebanyakan dari panti wreda yang tersedia saat ini masih menerapkan pola program 
konvensional yang bersifat pasif. Hal ini menyebabkan lansia lebih rentan mengalami 



 

Vol. 7, No. 2,  
Oktober 2025. hlm: 411-424 

ISSN 2685-5631 (Versi Cetak) 
ISSN 2685-6263 (Versi Elektronik) 

 

 
doi: 10.24912/stupa.v7i2.35550  | 422 

  

keterasingan dan penurunan kualitas hidup. Oleh karena itu, program perancangan difokuskan 
pada penyediaan hunian yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan kondisi lansia secara 
spesifik serti harmonis pada berbagai aspek, demi mendukung kesejahteraan lansia. Selain 
hunian, program dilengkapi dengan galeri edukatif dengan konsep sensori yang berfungsi dalam 
meningkatkan kesadaran terhadap kehidupan di masa tua sekaligus menjadi ruang reflektif yang 
mengangkat isu kecemasan lansia terhadap kematian. Galeri ini dapat membangun empati dan 
pemahaman masyarakat luas terhdap tantangan psikologis yang dihadapi oleh lansia. Hal ini 
dapat mendorong terciptanya lingkungan sosial yang lebih peduli dan inklusif. 
 

 
Gambar 5. Diagram User Utama 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 

Program pendukung akan ditambahkan dalam perancangan panti wreda sebagai bagian dari 
respons terhadap isu-isu lainnya yang juga berkaitan dengan aspek kesejahteraan yang perlu 
dicapai oleh lansia. Seluruh program pendukung tetap mengacu pada penanganan penurunan 
kondisi lansia baik secara fisik maupun psikologis. Secara spasial, hal ini diwujudkan melalui 
penyediaan area kesehatan, seperti ruang terapi, yang dirancang khusus untuk setiap 
permasalahan kesehatan pada lansia. Selain itu, program juga mengintegrasikan prinsip 
arsitektur regeneratif dengan pendekatan well-being, serta penerapan sistem hidroponik 
regeneratif. Kehadiran elemen-elemen ini tidak hanya memberikan manfaat kesehatan, tetapi 
juga mendorong lansia untuk tetap aktif secara fisik dan mental melalui aktivitas yang bermakna 
dan berkesinambungan. Setiap elemen juga diperhatikan hubungan satu sama lainnya untuk 
dapat menciptakan harmonisasi yang saling berkaitan dan mendukung untuk mencapai 
kesejahteraan pada lansia sebagai penghuni utama panti wreda. 
 

 
Gambar 6. Diagram Program Ruang Berdasarkan Isu 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 
Hubungan dan letak antar program ruang yang disediakan pada panti wreda dirancang untuk 
mencapai tingkat harmonisasi yang optimal dalam setiap fungsi ruang. Harmonisasi tidak hanya 
terlihat dalam segi keterpaduan visual, namun juga kesinambungan fungsi antar ruang. Ruang 
seperti hunian, komunal hingga taman hidroponik regeneratif ditempatkan secara strategis agar 
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saling terhubung dan mendukung setiap aktivitas secara alami. Pengaturan tata letak 
mempertimbangkan segala aspek terutama dari pengguna utama yaitu lansia. Dengan begitu, 
lansia dapat menjalani rutinitas harian secara teratur dan nyaman yang terhubung langsung 
dengan kestabilan emosional dan kesejahteraan psikologis mereka. Melalui pendekatan 
tersebut, program ruang dalam panti wreda tidak lagi bersifat pasif dan terbatas namun 
menjeadi sistem yang hidup dan menyatu dengan lansia sebagai subjek aktif. Dengan 
mengedepankan harmonisasi dalam hubungan ruang, panti wreda dapat menciptakan suasana 
hunian yang lebih bermakna dan menjadi dasar penting dalam pencapaian kesejahteraan secara 
holistik bagi lansia. 
 

 
Gambar 7. Diagram Hubungan antar Program Ruang 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Perancangan panti wreda dengan pendekatan regeneratif yang mengintegrasikan elemen alam 
dan hidroponik regeneratif terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan lansia secara 
holistik. Desain ruang yang harmonis dapat mengatasi masalah kesehatan mental lansia, 
mengurangi kecemasan, dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Selain itu, ruang yang 
mendukung refleksi diri dan aktivitas regeneratif memperkuat interaksi sosial dan kesadaran 
masyarakat tentang tantangan lansia, termasuk kecemasan akan kematian. Harmonisasi ruang 
dalam panti wreda dengan hubungannya pada beberapa aspek menjadi strategi yang baik 
dalam mendukung kesejahteraan (well-being) lansia secara menyeluruh. Dengan demikian, 
harmonisasi tidak hanya tercemin dalam ruang, namun juga dalam keseimbangan psikologis 
dan emosional lansia. Panti wreda dengan konsep ini dapat menjadi model yang efektif untuk 
menciptakan lingkungan yang sehat, nyaman, dan mendukung tercapainya kesejahteraan pada 
hidup lansia. 
 
Saran 
Studi lanjutan dapat mengeksplorasi penerapan arsitektur regeneratif di lokasi berbeda, serta 
menguji efektivitas hidroponik regeneratif dalam mendukung kesehatan mental lansia. 
Penelitian lebih lanjut juga dapat melibatkan integrasi teknologi canggih untuk meningkatkan 
kualitas hidup lansia dan memperluas aplikasi konsep ini di berbagai wilayah. 
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